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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh dari faktor produksi (modal, 
tenaga kerja, luas lahan dan teknologi terhadap pendapatan petani kopi di Kabupaten Kediri. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif serta metode Ordinary Least 
Square (OLS). Penelitian ini menggunakan modal, tenaga kerja, luas lahan, dan teknologi 
sebagai variabel bebas dan variabel terikatnya adalah pendapatan. Populasi pada penelitian 
ini sebanyak 2.232 petani kopi se-Kabupaten Kediri dan sampel sebanyak 96 responden. 
Hasil R² pada penelitian menunjukkan variabel modal, tenaga kerja, luas lahan, dan 
teknologi memiliki pengaruh sebesar 59,4% terhadap pendapatan petani kopi di Kabupaten 
Kediri sedangkan 40,6% sisanya dipengaruhi oeh faktor produksi lainnya yang tidak ikut 
diteliti. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel modal, tenaga kerja, luas lahan, dan 
teknologi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani kopi. 
Sedangkan secara parsial menunjukkan bahwa variabel modal, tenaga kerja, luas lahan, dan 
teknologi masing-masing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan 
petani kopi. Variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap pendapatan petani pada 
penelitian ini adalah tenaga kerja. Hasil penelitian ini diharapakan dapat membantu petani 
kopi meingkatakan pendapatan yang didapatkan dari usahatani kopi. Selain itu diharapakan 
ada perhatian dari pemerintah, swasta, maupun akademisi yang dapat memberikan bantuan 
sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan petani kopi. 
Kata Kunci : modal, luas lahan, pendapatan, teknologi, tenaga kerja. 

 
Abstract 

 
This study aims to determine the effect of production factors (capital, labor, land area and 
technology on the income of coffee farmers in Kediri Regency. This research was conducted 
using quantitative descriptive methods and the Ordinary Least Square (OLS) method. This 
study used capital, labor, land area, and technology as independent variables and the 
dependent variable is income. The population in this study was 2,232 coffee farmers in Kediri 
Regency and a sample of 96 respondents. The results of R² in the study showed that the 
variables of capital, labor, land area, and technology had an influence of 59.4% of the 
income of coffee farmers in Kediri Regency while the remaining 40.6% is influenced by other 
production factors that were not studied.The results of the F test show that the variables of 
capital, labor, land area, and technology simultaneously have a significant effect on income. 
coffee farmers, while partially showing that the variable l Capital, labor, land area, and 
technology each have a positive and significant effect on the income of coffee farmers. The 
variable that has the most dominant influence on farmers' income in this study is labor. The 
results of this study are expected to help coffee farmers increase the income they get from 
coffee farming. In addition, it is hoped that there will be attention from the government, 
private sector, and academics who can provide assistance in an effort to increase the income 
of coffee farmers. 
Keywords: capital, income, labor, land area, technology. 
 
Pendahuluan 

Salah satu komoditas unggulan 
negara Indonesia di sektor pertanian 
adalah kopi. Kopi merupakan salah satu 

komoditi perkebunan yang penting dalam 
perekonomian. Hal tersebut dapat terlihat 
dari peran sektor perkebunan kopi 
terhadap penyediaan lapangan kerja dan 
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penyedia devisa negara. Indonesia 
merupakan salah satu negara penghasil 
kopi terbesar di dunia. Daerah di 
Indonesia yang menjadi penghasil kopi 
adalah Kabupaten Kediri yang berada di 
Provinsi Jawa Timur. Pada tahun 2018 
kabupaten Kediri memiliki luas areal 
perkebunan kopi seluas 919 Ha dengan 
hasil produksi kopinya 571 ton. (BPS Kab. 
Kediri 2019) 

Produksi kopi akan maksimal 
apabila didukung oleh faktor produksi 
yang lengkap, karena faktor produksi 
yang lengkap dapat membuat efesiensi 
waktu yang terbuang. Menurut Griffin 
dalam Handayani (2015:5), saat ini ada 
lima hal yang dianggap sebagai faktor 
produksi, yaitu tenaga kerja (labor), 
modal (capital), sumber daya fisik 
(physical resoursces), kewirausahaan 
(entrepeneurship), dan sumber daya 
informasi (information resources). 
Faktor-faktor produksi tersebut yang 
harus dikombinasikan oleh petani untuk 
memperoleh produksi dan pendapatan 
dalam usahatani. Setiap faktor produksi 
memiliki fungsi yang berbeda, akan 
tetapi memiliki keterkaitan satu dengan 
yang lain. Proses produksi tidak akan 
berjalan lancar apabila ada salah satu 
faktor produksi tidak tersedia. Faktor 
produksi yang harus dimiliki oleh petani 
adalah modal, tenaga kerja, luas lahan, 
dan teknologi. Keempat faktor produksi 
tersebut harus dimiliki oleh petani 
supaya usahatani dapat berjalan.  

Menurut Felisia Murnilayati 
(2020;52) permasalahan yang dihadapi 
petani kopi dalam upaya meningkatkan 
pendapatan dan kesejateraannya seperti 
lahan yang sempit,keterbatasan modal, 
pengetahuan petani yang relatif rendah, 
dan ketrampilan petani yang kurang. 
Tenaga kerja yang bekerja sebagai petani 
tak jarang memiliki pengalaman dalam 
menjalankan usahanya sebagai petani 
kopi, biaya produksi yang dikeluarkan 
terkadang tidak sesuai dengan estimasi 
yang dibutuhkan untuk kopi sehingga 
membuat penerimaan pendapatan petani 
menjadi berkurang (Farmasari, 2018:277). 
Selain itu melalui upaya penerapan 
teknologi tepat guna (TTG) dilakukan 
untuk meningkatkan pendapatan dan 

produktivitas petani kopi (Indra Mawardi, 
2019;207). 

Untuk menjawab permasalahan 
tetang pengaruh faktor produksi terhadap 
pendapatan petani di Kabupaten Kediri 
maka dilakukan dengan menjawab 
pertanyaan penelitian yang dirumuskan 
sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh modal, 
tenaga kerja, luas lahan, dan 
teknologi secara besama-sama 
terhadap pendapatan petani kopi di 
Kabupaten Kediri. 

b. Bagaimana pengaruh faktor 
produksi modal terhadap 
pendapatan petani kopi di 
Kabupaten Kediri. 

c. Bagaimana pengaruh faktor 
produksi tenaga kerja terhadap 
pendapatan petani kopi di 
Kabupaten Kediri. 

d. Bagaimana pengaruh faktor 
produksi luas lahan terhadap 
pendapatan petani kopi di 
Kabupaten Kediri. 

e. Bagaimana pengaruh faktor 
produksi teknologi terhadap 
pendapatan petani kopi di 
Kabupaten Kediri. 

f. Faktor produksi mana yang paling 
dominan mempengaruhi 
pendapatan petani kopi di 
Kabupaten Kediri. 

 
Metodologi Penelitian 
Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitaif yang menguji teori-
teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antar variabel (Juliansyah Noor, 
2017:38). Lokasi penelitian dilakukan di 
kecamatan-kecamatan Kabupaten Kediri 
yang memiliki hasil produksi kopi yang 
tinggi. Pengambilan data dengan 
menggunakan kuesioner dengan skal 
linkert 5 point. 
Populasi 
Populasi yang digunakan pada penelitian 
ini adalah petani di Kabupaten Kediri yang 
mengusahakan tanaman kopi di lahan 
milik mereka. Jumlah petani kopi di 
Kabupaten Kediri sebanyak 2.232 orang 
yang tersebar di 9 kecamatan. 
Sampel 
Untuk sampel diambil dengan teknik 
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Simple Random Sampling. Untuk jumlah 
sampel dalam penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan rumus Slovin yang 
sederhana dan mudah dihitung (Hanafiah, 
dkk; 2020: 89-90), yang diperoleh hasil 96 
orang. 
Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini ada dua variabel yaitu : 
1. Variabel terikat (dependen) 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
pendapatan (Y) yang merupakan jumlah 
penghasilan yang diterima oleh petani 
atas prestasi kerjanya selama satu  
periode teetentu baik harian, mingguan, 
bulanan, maupun tahunan. 
2. Variabel bebas (independent) 
Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi veriabel terikat baik secara 
positif maupun negatif. Pada penelitian ini 
variabel bebas yang digunakan yaitu : 

a. Modal (X1) yaitu biaya yang 
digunakan untuk membeli atau 
menghasilkan barang dan biaya 
operasional sehari-hari yang berasal 
dari modal sendiri maupun modal 
dari sumber lain. 

b. Tenaga kerja (X2) yaitu jumlah 
tenaga kerja yang digunakan untuk 
mengolah kebun kopi. 

c. Luas lahan (X3) yaitu salah satu 
tempat dimana kegiatan produksi 
berjalan. 

d.Teknologi (X4) yaitu pengubahan 
sumberdaya alam  menjadi alat 
sederhana yang membantu petani. 

Uji Statistik Penelitian 
Penelitian jenis kuantitaif merupakan jenis 
analisis yang menggunaan angka-angka 
yang dapat diukur atau diuji. Pengujian 
data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah : 

a. Uji Validitas 
Uji validitas pada metode kuesioner 
digunakan untuk mengukur valid 
atau sah-nya suatu kuesioner. 
Menurut Ghozali (2011) suatu 
pertanyaan dalam penelitian 
dikatakan valid apabila nilai r hitung 
lebih besar daripada nilai r tabel dan 
nilai r positif signifikan. Pada 
penelitian ini uji validitas 
menggunakan korelasi Pearson 
(Pearson Correlative). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada kuesioner 
menurut Sukmadinata (2009) 
merupakan uji yang berhubungan 
dengan keajegan atau ketetapan 
hasil pengukuran sehingga kuesioner 
dapat digunakan untuk melakukan 
pengukuran kembali pada obyek 
yang berlainan pada waktu yang 
berbeda akan memperoleh hasil yang 
relatif sama atau tetap. Pada 
penelitian ini menggunakan uji 
reliabilitas cara one shot atau 
pengukuran sekali saja.  Reliabel 
atau tidaknya instrumen yang 
digunakan dalam kuesioner 
ditentukan oleh hasil dari uji uji 
statistik Cronbach Aplha (α). 

c. Analisis Deskriptif  
Menurut Sugiyono (2016) analisis 

deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Melalui pengujian 
ini peneliti ingin memberikan 
gambaran tentang deskripsi 
responden penelitian berupa jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, dan usia. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan 
statistik yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi linear berganda yang berbasis 
Ordinary Least Square (OLS). Pada 
penelitian ini digunakan 3 uji klasik yaitu : 
 

a.Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variable 
bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. 

b. Uji Multikoleritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara 
variable independent. 

c. Uji Heterokedasitisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari 
residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. 
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Uji Hipotesis 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunaan regresi linear berganda 
denga persamaan sebagai berikut :  

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3 X3 + 
β4 X4 + e 

Keterangan : Y : pendapatan petani, X1 
: variabel modal, X2 : variabel tenaga 
kerja, X3 : variabel luas lahan, X4 : 
variabel teknologi, β1, β2, β3, β4 : 
koefisien arah regresi, e : error trem. 
a. Uji F 

Uji F biasa digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel 
independen secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
Pengujian dinyatakan signifikan 
apabila memiliki nilai probabilitas di 
bawah 0,05. 

b. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing atau 
secara parsial variabel independen 
(modal, luas lahan, dan tenaga 
kerja) terhadap variabel dependen 
(Pendapatan dari petani kopi) dan 
menganggap variabel dependen 
yang lain konstan. Variabel 
dinyatakan hasilnya signifikan 
apabila hasil t hitungnya > t tabel. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan 
nilai yang menunjukkan seberapa 
besar variabel independen dapat 
menjelaskan menjelaskan variabel 
dependennya. Nilai koefisien 
determinasi dapat dilihat dari hasil 
pengujian regresi linear berganda 
untuk variabel independen terhadap 
variabek dependen. 
 

Hasil Dan Pembahasan 
Berdasarkan uji stastistik yang 

dilakukan pada data hasil kuesioner 
diperoleh hasil bahwa kesemua variabel 
memperoleh respon yang baik dimana 
secara garis besar responden menyatakan 
setuju. Selain itu hasil data kuesioner 
pada penelitian ini jga telah memenuhi uji 
validitas, reliabilitas, normalitas data, uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, 
dan uji determinasi koefisien. Hasil 
pengujian hipotesis dan pembahsan dapat 
dijelaskan sebagai berikut ini : 

a. variabel modal, tenaga kerja, luas 

lahan, dan teknologi secara 
simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel pendapatan. 

b. variabel modal secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel pendapatan. 

c. variabel tenaga kerja secara 
parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel 
pendapatan. 

d. variabel luas lahan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel pendapatan. 

e. variabel teknologi secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel pendapatan. 

f. variabel yang dominan 
berpengaruh terhadap 
pendapatan petani kopi di 
Kabupaten Kediri adalah faktor 
tenaga kerja 

 
Kesimpulan Dan Saran 

Pendapatan petani kopi adalah 
segala yang diterima oleh petani dari 
usahatani kopi. Besar kecilnya 
pendapatan pada penelitian ini 
dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi 
seperti modal, tenaga kerja, luas lahan 
dan teknologi. Pengaruh faktor produksi 
(modal, tenaga kerja, luas lahan, 
teknologi) secara parsial masing-masing 
berpengaruh secara positif dan signifikan. 
Sedangankan untuk pengaruh secara 
simultan atau bersama-sama antara faktor 
produksi terhadap pendapatan hasilnya 
signifikan. 

Saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk petani kopi di Kabupaten Kediri 

diharapkan memperhatikan 
pengunaan faktor-faktor produksi 
yang mempengaruhi pendapatan 
mereka, sehingga penggunaan sesuai 
dengan kebutuhan dan tidak 
menyebabkan kerugian bagi petani 
kopi. 

2. Untuk pemerintah daerah Kabupaten 
Kediri diharapkan lebih 
memperhatikan dan membantu petani 
kopi untuk memenuhi kebutuhan akan 
faktor produksi. Pemerintah daerah 
dapat memberikan pinjaman lunak 
sebagai modal, melakukan pelatihan 
sumber daya manusia tentang kopi 
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untuk agar tersedia tenaga kerja yang 
handal, pemberian pelatihan 
usahatani yang intensif agar 
memperoleh hasil maksimal di lahan 
yang dimiliki, dan juga pemberian 
bantuan sarana dan prasarana 
dengan teknologi yang lebih modern 
sehingga mampu meningkatakan 
hasil produksi dan pendapatan para 
petani kopi di Kabupaten Kediri. 

3. Bagi akdemik hasil penelitian ini dapat 
dijadikan referensi dan bahan acuan 
untuk penelitian yang akan datang. 
Untuk penelitian selanjutnya dapat 
meneliti menggunakan dan 
menambah faktor produksi lainnya 
yang belum ada seperti harga pasar, 
permintaan pasar, cuaca, dll. 
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